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RINGKASAN 

Persamgan antar mdustri pangan dewasa ml semakin memngkat, bal k dan 
dalam maupun luar negeri. Selain persaingan antar industri, berkembang pula 
kecenderungan masyarakat yang menginginkan pangan tidak hanya enak dan bergizi, 
namun juga aman dikonsumsi dari segi kimia, fisik, dan biologis. Oleh karena itu, 
kegiatan berproduksi baik yang diikuti dengan pengendalian dan pengawasan mutu 
serta keamanan di industri pangan menjadi hal yang penting untuk diterapkan. 

Good Manufacturing Practices (GMP) merupakan pedoman cara 
memproduksi makanan yang baik (CPMB) pada seluruh rantai makanan, mulai dari 
produksi primer hingga konsumen akhir dengan menekankan pada pengawasan 
terhadap higiene pada setiap lahap. Tujuan dari GMP ini agar produsen 
menghasilkan produk makanan yang bermutu, aman dikonsumsi, dan sesuai tuntutan 
konsumen lokal maupun global. 

Sistem pengendalian keamanan pangan yang dikenal dalam industri pangan 
disebut Ha::ard Analysis Critcal Control Point (HACCP). Sistem HACCP adalah 
sistem manajemen yang difokuskan pada tindakan pencegahan masalah dalam 
rangka memberikan jaminan proses produksi bahwa produk pangan tersebut aman 
untuk dikonsumsi. 

Secara umUill penerapan GMP di PT. CCBI - Jawa Barat sudah baik. Hanya 
saja terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Lantai ruang boltling dan 
pengemasan kemiringannya kurang dari 2°, sehingga masih terlihat adanya genangan 
air yang dibawa oieh botol setelah melalui proses pencucian. Pertemuan lantai­
dinding dan dinding-dinding masih membentuk sudut mati di ruang bottling dan 
pengemasan. Pintu ruang pengolahan sirup dan ruang bOl/ling terbuka ke dalam 
sehingga memungkinkan masuknya debu atau kotoran dari luar. 

Masalah yang ada dalam fasilitas sanitasi karyawan adalah sabun dan ala! 
pengering tangan tidak selalu tersedia. Selain itu kebersihan dari sarana pencuci 
tangan ini masih kurang. Perusahaan memberikan fasilitas untuk menjaga kebersihan 
karyawan seperti pakaian keIja, penutup kepala (topi), sepatu karet, masker, dan ear 
plug. Namun masih banyak karyawan yang tidak memakai perlengkapan tersebut 
selama produksi. 

Kesadaran karyawan untuk mencuci tangan sudah cukup tinggi dengan tujuan 
mencegah kontaminasi. Tetapi masih ada karyawan yang mengenakan perhiasan saat 
11lelakukan kegiatan produksi, walaupun terdapat papan peringatan bahwa karyawan 
dilarang mengenakan perhiasan saat berproduksi. 

Dari hasil penyusunan rencana HACCP ditetapkan terdapat 3 tahapan yang 
menjadi CCP dan harus diawasi prosesnya untuk meminimalisasi terjadinya bahaya 
keamanan pangan. Tahapan tersebut adalah inspeksi botol bersih, injeksi CO2, dan 
inspeksi produk jadi. 
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